BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa alasan pengendara melanggar perlintasan sebidang kereta api
BIM di Jalan raya lintas Padang-Bu_kittirR%i. —
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3. Motivasi tujuan yang mana faktor ekonomi menjadi alasan utama bagi

para pengendara untuk melakukan pelanggaran. Yang kedua yaitu agar
para pengendara dapat sampai ke tujuan lebih cepat sehingga bisa
memperbanyak pundi-pundi uang yang akan ia peroleh dikarenakan

memiliki banyak waktu yang ia miliki.



4.2 Saran

Adapun saran dari penulis untuk kedepannya dalam mewujudkan kondisi

lalulintas yang aman di perlintasan sebidang adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya perlintasan sebidang kereta api diharapkan bagi

pengendara  untuk  lebih - berhati-hati _dalam  berkendara  serta

disekitar perlintasan sebi berikan tindakan tegas bagi
pengendara yang melanggar disekitar perlintasan  kereta api sehingga
pengendara lebin takut dan memberikan jera untuk tidak melakukan

pelanggaran lalu lintas agar terwujud nya kondisi lalu lintas yang tertib.



4. Untuk pihak PT.KAI dan “stake holder” lainnya harus lebih sering
menghimbau dan mengkampanyekan agar tertib di sekitar perlintasan
kereta api kepada pengendara dan mengingatkan tentang bahaya yang
didapatkan apabila melakukan penerobosan palang pintu perlintasan kereta

api. Dengan seringnya dilakukan kampanye ajakan tertib lalu lintas akan

mempengarur&%eri@'ﬂﬁm@m :




